51 dan standar proses. Standar proses meliputi pemecahan  masalah,
penalaran dan  pembuktian, keterkaitan, komunikasi, dan representasi.
Menurut Permendiknas Nomor 22 Tahon 2006, mata pelajaran matematika

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan berikot:

I, Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara
konsep atau algoritma, secara luwes, akural, elisien dan tepat
dalam pemecahan masalah

. Menggunakan penalaran  pada  pola dan  sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam memboat generalisasi, menyusun
Bukti atan menjelaskan pagasan dan pernyvataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menvelesakan model
dan menalsirkan solusi vang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dan simbol-simbol abel diagram
atsn media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

3. Memiliki  sikap menghargai  kegunaan matematika  dalam
kehidupan, vaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat
dalam mempelajar matematika, serta sikap ulet dan percava diri
dalam pemecahan masalah.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika vang diharapkan oleh

]

FPermendiknas di  aas  adalah kemampoan  memecahkan  masalah
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matematika. Oleh karena i dirasa perlo untuk membahas lebih lanjut
mengenai kemampuan pemecahan masalah matemati ka siswa.

Pada saat peneliti melakukan observasi pada tanggal 28 Januari
sampai 5 Februari 20019 di kelas VII SMP Kartika -7 Padang, peneliti
mengamati proses pembelajaran vang berlangsung. Pada saat ilu materi
vang digjarkan adalah materi aritmatika sosial. Penelit mene mukan
rendahnya kemampoan pemecahan masalah matematika siswa, Hal ini
dapat diketahui saat diberikan  latihan, siswa cenderung  mengalami
masalah pada saat menyelesaikan soal matematika. Banvak siswa vang
hanva mencontek punva teman anpa mengerti apa vang dimaksod soal
dan cara menvelesaitkan soal tersebut. Berikut inmi merupakan gambaran
siswa dalam memecahkan masalah pada soal materi Aritmatika Sosial.

Conwh Soal I, Seorang perajin membual Kerajinan tangan dengan
biaya produksi Rp70.000.00 jika ingin memperoleh laba RplS5 500,00
berapakah ia haros menjualnya 7

Jaweaban Siswa

LI T Prnge more bk ampren by b 'mag Tal" (PR L I '
Ty e s o B 15 B bumpabe '8 homt ey

I Hopel W
T00e0 -1 Y
85 00
Gambar 1.1 Contoh Hasil Pekerjaan Siswa
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soal tersebut adalah ¢

Diketahui :  Biava produksi Rp70.0040, (K
Feuntungan Rp. 15500004
Ditanya @  Harga Jual ?
Jawab @ Harga jual = Biava produksi + Harga Untung
=Rp70.000,00 + RplS5 500,00
= RpB5.500,00

Twdi Perajin itn haros menjual kerajinan tangannya dengan harpa

Rp&3. 500,00

Contoh soal 2, Seorang pedagang buah membeli 12 buah durian. Ia
membayar dengan 3 lembar vang seraws ribuan dan mendapat vang

kembalian sebesar Rp30.00K, (K Tentukanlah harga pembelian tiap buah?

Jaweaban siswa :
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Gambar 1.2 Contoh Hasil Pekerjaan Siswa

Dari gambar di atas terlihat bahwa siswa melakukan kesalahan
dalam mengerjakan soal vaitu kesalahan dalam proses penvelesaian.
Kesalahan dalam proses penvelesaian adalah kesalahan siswa dalam
menerjemahkan maksod dari soal ersebut dan siswa juga korang teliti

dalam mengerjakan soal. Jawaban vang benar dari soal tersebut adalah :

Diketahui @ uvang yvang dibavar = Rp300.00(, 04}

uang kembalian = Rp30.000, 00

Harga pembelian 12 buah durian = Rp270. ({0}, ()
Ditanva : Tentukan pembeliah tiap buah 7

Jawab
Harga tiap buah = Harga beli @ banyak buah

= Rp270.000,00 : 12 buah = Rp22.500,00
Jadi harga pembeliah tiap buah durian adalah Rp22. 500,00
Contoh soal 3, Seorang pedagang mainan anak menjual 30 boneka
dengan memperoleh hasil  penoalan Ep3E7. 00000 ernvata ia mendapal
untung Rpolh. (0,0
a. Tentkan harga penjualan setiap boneka

b. Berapakah pembelian tiap boneka

Jawaban siswa
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Gambar 1.3 Contoh Hasil Pekerjaan Siswa

Berdasarkan jawaban siswa dapat dilihat bahwa siswa sudah paham

dengan cara  menyelesaikan soal tersebut tetapi siswa salah dalam

menghitung hasilnya, Karena siswa kurang ehiti dalam mengerjak an contoh

soal Jawaban vang benar dari soal tersebut

Diketahui : 30 buah boneka = Rp387.000, 00
Uniung penjualan = RpH0.0, K0

Ditanva @ a Tentukan harga penjualan boneka ?
b. Berapakah pembelian tiap boneka?

Jawah
. i Harga jual
a. Harga penjualan tiap boneka Y ———

_ Rp3g7.00000
0

= Rp12.900,00

b. Harga pembelian tap boneka = Harga jual — untung
=Rp387.000,0d - Rp6d.000, 00

= Rp327.000,00

Rp 327 HHL 00
=
I

= Rp10.900,00

Tadi harga penjualan tiap boneka adalah EplZ 900000 dan harga

pembelian tiap boneka adalah Rp 10900, (0
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contoh soal, kemudian mengerjakan latihan dan diakhiri dengan pemberian
pekerjaan rumah (PR Sehingga mengakibatkan siswa bosan dan kurang
bersemangat dalam mendengarkan penjelasan guru, pembelajaran vang
digunakan masih berpuosat pada guru.

Selain i, peneliti juga melihat gava belajar siswa vang bermacam-
macam dalam memecahkan masalah. Ada beberapa  siswa  vang
mempertimbangkan  pendapat  dan masukan  wvang  diterima dalam
memecahkan masalah, sehingga siswa akan memilih unk  bertokar
pikiran dengan leman sejawal alsn gum. Ada juga siswa vang
mengerjakan dengan pemikiran vang logis, objektil, sistematis dan analis.
Selain it ada juga siswa vang benar-benar harus memahami masalah vang
diberikan barulah mereka bertindak sebelum mereka paham, mereka tidak
akan melakokan tindakan, Kemudian ada juga siswa vang cepal menyerah
dan bosan jika dalam memecahkan masalah memerlukan wakio vang lama
untuk dipahami dan diselesaikan.

Gava belajar tiap-tiap siswa tentulah berbaeda satu sama lain. Oleh

sebab i karena gaya belajar siswa vang berbeda, maka sangat penting

UNIVERSITAS BUNG HATTA



dua cara, pertama melalui proses belajar, dan vang kedua melalui
pengalaman. . Honey dan Mumford mendeskripsikan empat gaya belajar
berdasarkan pengalaman sebagai berikuat, (i) (Aktivis), (i} (Reflektor), (iii}
(Teoris), dan (iv) (Pragmatis), ( dalam Aram, 2006, p. 551)

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika kelas VII SMPN
Kartika I-7 Padang pada tanggal 4 Febroari 2009, di peroleh informasi
siswa sering merasa kesulitan dalam menvelesaikan masalah, hal ini
menyebabkan tidak semua siswa mampo menvelesaikan Pekerjaan Rumah
(PR} vang diberikan dan mereka cenderung membuat asal-asalan bahkan

tidak membuat sama sekal.

Peneliti  juga mendapatkan  informasi  bahwa  belum  pernah
dilakukan pengidentifikasian gava belajar siswa, siswa  juga  tidak
mengetahui gava belajar vang di milikinva. Padahal dengan mengetahui
gava belajar dapat membantu guro dalam proses pembelajaran. Jika guru
memahami  gava belajar siswanva maka siswanya pun akan senang
mengikuti pembelajamn guro, sehingga berdampak positl pada hasil

belajar siswa. Begitu pun dengan siswa mereka haruslah memahami gava
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Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk

mengkaji lebih lanjut bagaimana siswa dalam memecahkan masalah

berdasarkan gaya belajar vang mereka miliki. Maka dari i peneliti

melakukan penelitian vang berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematika Siwa Dikelas VII SMP KARTIEA -7

PADANG Ditinjan Dari Gayva belajar Model i one y- Mam ford™.

Identifikasi Masalah

[

Fembelajaran masih bersifat pembelajaran biasa atan masih berpusat
pada guru

Femampuan pemecahan masalah siswa masih tergolong rendah

Siswa belum mampu merencanakan penyelesaian masalah dengan baik
sehingga solust vang diperoleh kurang e pat.

Belum pernah dilakokan pengidentifiksian gava belajar siswa
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rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebaga berikuot:
. Bagaimanakah klasifikasi gava belajar siswa kelas VII. SMP Kartika I-
7 Padang?
2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa untuk Uiap tipe gava
belajar?
E. Tuojuan Penelitian
Berdasarkan rumousan masalah vang telah dikemuokakan, tujuan
penelitian ini adalah:
. Mengklasifikasikan gava belajar siswa kelas VII SMFP Kartika 17
Padang
2. Menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa  onik tiap  tipe-
tipe gaya belajar.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat vang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut.
I. Bagi guro, dapat memberi masukan vang bermanfaast dalam upayva

me wijudkan hasil belajar siswa yvang lebih baik.
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guru matemati Ka.
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